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Abstract:

This study was carried out because the government issued new regulations regarding the
educational curriculum and introduced a unique curriculum that prioritizes students' abilities and
character.Therefore, the researcher is interested in studying the application of the independent
curriculum at MTs Raudlatul Uluum.This research was conducted on Mount Laudlatul Ulm using
qualitative descriptive research with an interview method. The informants of this research are
principals, iprincipals, deputy principals, vice princilfzals, and teachers. The survey results show that
teachers still experience low learning autonomy, lack of reference materials, gaps in learning access,
and time management as obstacles to curriculum implementation. On the other hand, the problems
faced by the education sector are (1) the preparation of teachers (human resources) whichis the pillar
of the implementation of the independent curriculum; (2) teachers' ability to support digital-based
technology facilities; (3) expanding communication networks and cooperation between educational
units and interest groups; (4) ditficulties in carrying out the learning assessment function as an
integral part of learning; Learningassessmentis an important component that schools often overlook
in achieving their curriculum goals.

Keywords: Obstacles, Challenges, Independent Curriculum.
Abstrak:

Kajian ini dilakukan karena pemerintah mengeluarkan peraturan baru menienai kurikulum pendidikan dan
memperkenalkan kurikulum unik yang mengedepankan kemampuan dan karakter siswa.Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mempelajari penerapan kurikulum mandiri di MTSN Ogan Ilir.Penelitian ini
dilakukan di Gunung Laudlatul Ulm dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode
wawancara.Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru.
Hasil survei menunjukkan bahwa guru masith mengalami rendahnya otonomi belajar, kurangniya bahan
referensi, kesenjantfmn akses pembelajaran, dan manajemen waktu sebagai penghambat implementasi
kurikulum. Di sisi lain, permasalahan yang dihadapi sektor pendidikan adalah (1) penyiapan guru (sumber
daya manusia) yan menjadélpilar enerapan kurikulum mandiri; (2) kemampuan Iguru dalam mendukung
fasilitas teknoloii erbasis digital; (3) memperluas jaringan komunikasi dan kerjasama antar satuan
pendidikan dan kelompok kepentingan; (4) kesulitan dalam melaksanakan fungsi penilaian pembelajaran
sebagai bagian integral pembelajaran; Penilaian pembelajaran merupakan komponen penting yang sering
diabaikan sekolah dalam mencapai tujuan kurikulumnya.

Kata Kunci: Hambatan, Tantangan, Kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

Cholilah, et.al. (2023) menyatakan bahwa kurikulum pendidikan selalu berubah,
karena itu harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa saat dibuat.
Rencana pengembangan kurikulum harus memperhatikan kebutuhan, pendapat, dan
pengalaman siswa dengan hasil belajar dan minatnya, sehingga siswa menjadi pusat
pendidikan.Kurikulum Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan.Dimulai
pada tahun 1947 dengan nama Kurikulum Perencanaan Pembelajaran dan berkembang
menjadi Kurikulum Merdeka pada tahun berikutnya.

Kurikulum mandiri merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencapai potensi dirinya yang sebenarnya dalam
lingkungan yang tenang, santai, menyenangkan dan bebas tekanan.Pembelajaran gratis
membutuhkan kebebasan dan kreativitas.Program sekolah mengemudi diluncurkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai bagian dari Inisiatif Pendidikan
Gratis.Tujuan dari program sekolah ini adalah untuk membantu seluruh lembaga
pendidikan menghasilkan generasi peserta didik yang berkarakter siswa pancasila
sepanjang hayat (Assingkily, 2020). Semua itu harus berhasil jika ada peran seorang guru.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ainia (2020) bahwa sebagai subjek utama yang
bertanggung jawab, guru diharapkan dapat menjadi motivator untuk melakukan hal-hal
yang bermanfaat bagi siswa.

Yamin & Syahrir (2020) menyatakan bahwa kurikulum merdeka merupakan
penataan ulang sistem pendidikan Indonesia. Ini menyatakan bahwa ini dibuat untuk
mencegah perubahan dan kemajuan negara agar dapat menyesuaikan diri dengan zaman.
Sibagariang, et.al. (2021) juga menuliskan bahwa ide belajar secara mandiri akan semakin
diterima mengingat tujuan Pendidikan Indonesia di masa depan untuk menghasilkan
manusia yang berkualitas tinggi dan mampu bersaing di berbagai bidang kehidupan.
Harapan pada penelitian ini adalah diharapkan kurikulum merdeka memungkinkan
pembelajaran yang berkualitas tinggi, kritis, ekspresif, aplikatif, variatif, dan progresif.
Kurikulum baru ini membutuhkan kerjasama, komitmen yang kuat, kesungguhan, dan
implementasi nyata, sehingga profil Pancasila dapat tertanam pada siswa.

Kurikulum Merdeka mengalami beberapa perubahan, antara lain penghapusan
istilah “kompetensiinti” dan “kompetensi fundamental” sebagai kompetensi yang harus

dimiliki siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Kurikulum mandiri
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menggunakan learning outcome (CPs) yaitu seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang dibangun dalam proses berkesinambungan untuk menciptakan kompetensi
yang utuh (Nurcayono & Putra, 2022).Oleh karena itu, CP yang teridentifikasi hendaknya
diperhitungkan dalam evaluasi pembelajaran yang dilakukan.

Kurikulum mandiri mencakup materi dan struktur yang lebihsederhana, mendalam,
mandiri, relevan, dan interaktif dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya.Kurikulum
Merdeka memungkinkan sekolah menerapkan model pembelajaran kolaboratif lintas
mata pelajarandan melakukan penilaianlintas kurikulerseperti penilaianberbasis proyek
dan sumatif.Materi yang dipilih fokus pada materi yang penting dan esensial sesuai
dengan tahap perkembangan siswa.Yang terpenting, pembelajaran digunakan dan
dirancang dengan cara yang menyenangkan.Karena kurikulum unik ini masih dalam
tahap awal, maka diperlukan penelitian dan evaluasi lebih lanjut untuk memastikan
kurikulum tersebut dapat digunakan secara tepat dan efektif. Kurikulum gratis
membutuhkan banyak penelitian.

Berlian dkk.(2022) melakukan penelitian tentang bagaimana kurikulum mandiri
dapat meningkatkan kualitas pendidikan.Lebih khusus lagi, Sumarsih dkk (2022)
menyelidiki bagaimana kurikulum unik dapat diterapkan di sekolah dasar. Kebijakan
kurikulum yang unik ini baru diperkenalkan beberapa bulan yang lalu dan memerlukan
pemahaman dan persiapan menyeluruh oleh pelaksana kurikulum, termasuk
guru.Kebijakan-kebijakan tersebut mempengaruhi peran dan tantangan pedagogi guru,
sehingga menuntut mereka untuk meningkatkan keterampilan belajar dan diri mereka
sendiri (Suhandi & Robi'ah, 2022).0Oleh karena itu, peneliti tertarik mengkaji tentang

hambatan dan tantangan implementasi kurikulum merdeka di MTSN Ogan Ilir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. Studi ini dilakukan selama
sebulan, yaitu dari awal April hingga akhir Mei 2024.Studi ini melibatkan 1)Kepala
Sekolah, 2)Wakil Kepala Sekolah, dan 3)guru di MTSN Ogan Ilir. Metode pengambilan
sampel menggunakan sample purposive. Selama satu tahun, sekolah penggerak ini telah
menerapkan kurikulum merdeka.Penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara
untuk mengumpulkan data.Observasi dilakukan secara langsung di sekolah, sementara

wawancara dilakukan secara langsung. Untuk tujuan penelitian ini, lembar observasi,
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pedoman wawancara. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data
deskriptif yang membahas kesulitan yang dihadapi guru saat menerapkan kurikulum

merdeka di MTSN Ogan Ilir

HASIL DAN DISKUSI

Kurikulum merdeka dibuat dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. kursus yang berpotensi menghasilkan generasi masa depan yang cerdas,
berkarakter, dan bersemangat sebagai siswa sepanjang hayat. Karena itu, konten
kurikulum merdeka mencakup kompetensi, pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel,
dan karakter siswa Pancasila Rahmatan lil Alamin. Kurikulum ini memiliki pembelajaran
intrakurikuler dengan konten yang beragam sehingga siswa memiliki waktu yang cukup
untuk mempelajari konsep dan menguatkan kemampuan mereka (Noviani, et.al, 2024).

Diberikan kebebasan kepada guru dan peserta siswa untuk mengembangkan proses
pembelajaran. Selain itu, sangat dianjurkan bagi satuan pendidikan untuk bekerja sama
dengan berbagai pihak pemangku kepentingan, seperti dunia usaha. universitas, praktisi,
dan masyarakat untuk mewujudkan pendidikan independen. Kurikulum Merdeka
memiliki tiga karakteristik utama: fokus pada materi esensial sehingga pembelajaranlebih
mendalam dan waktu lebih banyak untuk membangun soft skills dan karakter peserta
didik melalui belajar kelompok dalam konteks nyata.

Kurikulum Merdeka Belajar memungkinkan guru, siswa, dan kepala sekolah untuk
memilih subjek dan tema yang mereka minati. Selain itu, mereka memiliki kebebasan
untuk memilih metode belajar yang sesuai dengan kebutuhan. Secara khusus
dimaksudkan untuk mendorong peserta didik dalam pembelajaran untuk berkembang
sesuai dengan minat, bakat, potensi, dan kebutuhan kodratinya. Ini juga dimaksudkan
untuk menjawab beberapa masalah yang terkait dengan kualitas manusia Indonesia dan

masalah pendidikan saat ini.
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Berdasarkan paparan di atas, maka diperoleh hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti

Apa saja hambatan dan tantanglan Bapak/Ibu dalam
ﬁ}e?gimplementasikan Kurikulum Merdeka di MTSN Ogan
ir?

Pengawas

Berdasarkan pengalaman saya memonitoring sekolah termasuk
di MTSN Ogan lIlir, masih banyak terdapat keluhan atau
hambatan para guru mengenai implementasi kurikulum
merdeka, salah satunya minimnya akses pada pembelajaran,
guru-guru masih bingung mencari referensi untuk
mengembangkan bakat dan karakter siswa sehingga
membutuhkan waktu yang banyak. Hal ini dapat memakan
waktu yang lama, sehingga membuat guru bingung karena
ketertinggalan materi. sedangkan tantangan yang harus

dihadapi guru ialah harus menguasai
teknologi dan mampu menguasai fungsi asesmen

Kepala Sekolah

Pembelajaran berbasis kurikulum merdeka berfokus pada
materi esensial sehingga pembelajaran lebih mendalam, namun
masih terdapat beberapa hambatan yang ditemukan para guru
dalam proses pembelajaran semisal minimnya referensi
mengenai pembuatan modul/bahan ajar untuk capaian
pembelajaran yang mengukur karakter siswa, sehingga guru
mengalami kesulitan menentukan model pembelajaran. Hal ini
dapat memakan waktu yang lebih banyak. Para guru juga

butuh pelatihan
untuk menguasai pembelajaran berbasis teknologi/ digitalisasi.

Wakil Kepala
Sekolah
Kurikulum

Hambatan dan tantangan yang terjadi pada implementasi
kurikulum merdeka ialah waktu yang belumefisienuntuk para
guru menguasai teknologi dan membutuhkan referensi yang

banyak para guru untuk
membuat bahan ajar yang sesuai dengan karakter siswa agar
terlaksananya capaian pembelajaran.

Wakil Kepala
Sekolah

Kesiswaan

Untuk saat ini, hambatan dan tantangan yang terjadi pada
guru ialahmasih bingung mencari bahan sebagai pembuatan
model, modul/produk

yang sesuai dengan kemampuan siswa sehingga guru-guru
butuh waktuyang banyak untuk menguasai teknologi dan
membuat produk.

Wakil Kepala
Sekolah
Sarpras

Hambatan dan tantangan yang lazimnya terjadi pada saat ini
ialah dibutuhkan waktu untuk pelatihan dan referensi serta
kebutuhan yang memadai sebagai pendukung guru untuk

membuat produk/bahan ajar
sesuai kemampuan siswa.

Guru I

Hambatan dan tantang yang sering saya alami adalah
kurangnya waktu untuk belajar dan mencari bahan sebagai
pembuatan produk yang sesuai kemampuan/karakter siswa,
selain itu saya butuh adanya pelatihan

teknologi yang mempermudah saya mengajar, semisal cara
membuat ebook dan media berbasis teknologi.
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Hambatan dan tantangan yang sering alami adalah waktu yang
tidak sesuai dengan capaian pembelajaran, kadang-kadang saya
Guru I mengalami ketertinggalan materi hanya untuk fokus pada
kemampuan siswa. Selain itu, siswa juga masih sering meminta
pengulangan materi ketika saya menjelaskan menggunakan power
point atau media audiovisual (video). Saya juga butuh bahan

untuk membuat produk yang berbasis kebutuhan
siswa.

Hambatan dan tantangan yang saya alami ialah butuhnya
pelatihan berkelanjutan dalam implementasi kurikulum merdeka.
Guru I Selain itu butuhnya bahan yang banyak untuk menciptakan
inovasi baru dalam pembelajaran, namun semua itu dibutuhkan
waktu yang banyak. Karena saya harus membaca kemampuan

setiap siswa, sebab tidak semua siswa
memiliki kecerdasan paripurna (kognitif, afektif dan psikomotorik

Hambatan dan tantangan saya adalah minimnya bahan untuk
membuat produk pembelajaran baru, butuh pelatihan dan waktu
Guru IV yang banyak agar bisa menghasilkan capaian yang maksimal.
Karena dalam proses mengajar, guru harus menganalisis setiap

karakter siswa, kemudian

butuh waktu yang ban{)ak untuk mencari dan membuat produk
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Kurikulum
Merdeka saat ini masih mengalami beberapa hambatan. antara lain; Guru masih memiliki
pengalaman dengan kemerdekaan belajar yang rendah, keterbatasan referensi, akses yang
dimiliki dalam pembelajaran belum merata, manajemen waktu dan sebagainya.
Sedangkan tantangan pada satuan Pendidikan, yaitu;
(1) kesiapan guru (sumber daya manusia) sebagai pilar utama pelaksanaan kurikulum
merdeka; (2) kemampuan guru untuk mendukung fasilitas teknologi berbasis digital; (3)
peningkatan jaringan komunikasi dan kolaborasi antara satuan pendidikan dan
pemangku kepentingan; dan (4) kesulitan untuk menerapkan fungsi evaluasi
pembelajaran sebagai bagian integral dari pembelajaran. Asesmen pembelajaran adalah

komponen penting yang sering diabaikan sekolah dalam mencapai tujuan kurikulum.
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